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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan lingkungan di MA Ma’arif NU 5 Sekampung. Metode yang digunakan
adalah kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest control gronp. Sampel terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang
menerapkan Discovery Learning dan kelas kontrol yang menggunakan pendekatan 5M, masing-masing berjumlah 26 peserta
didik. Instrumen pengumpulan data berupa tes uraian mengacu pada indikator berpikir kritis Ennis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi (84,90) dibandingkan kelas
kontrol (76,28). Uji #fest menunjukkan perbedaan signifikan antar kedua kelompok (sig. 0,000 < 0,05), dan analisis N-Gain
menunjukkan peningkatan keterampilan kritis kelas eksperimen dalam kategori sedang (0,56), sementara kelas kontrol dalam
kategori rendah (0,29). Temuan ini mengindikasikan bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik melalui tahapan pembelajaran aktif dan konstruktif.

Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, Discovery Learning, pembelajaran biologi
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PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi berkontribusi secara signifikan terhadap percepatan perubahan
dalam berbagai sektor kehidupan. Abad ini ditandai oleh kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat,
yang secara signifikan memengaruhi pola kerja, kehidupan sosial, serta proses aktalisasi diri individu
(Niyarci, 2022). Kemajuan tersebt menyebabkan pergeseran dalam struktur ketenagakerjaam, di mana
peran tenaga manusia secara bertahap mulai tergantikan oleh mesin dan system otomatis. Selain itu,
system perekonomian global kini semakin bergantung pada jaringan teknologi informasi, yang
memungkinkan transaksi keuangan, investasi, dan perdagangan saham dilakukan serta dipantau secara
daring. Konsekuensinya, persaingan dlaam dunia kerja tidak lagi terbatas pada tingkat nasional, melainkan
telah meluas ke tingkat global, sehingga menuntut individu untuk memiliki kompetensi yang adaptif san
relevan dengan kebutuhan zaman (Lamuri & Laki, 2022) Perubahan yang berlangsung pesat di abad
ke 21 menuntut peserta didik untuk menjadi sumber daya manusia yang kompeten dan adaptif, serta
memiliki kecakapan hidup yang selaras dengan dinamika dan tantangan era modern. Dalam konteks ini,
pendidikan memegang peran strategis dalam membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi
esensial, seperti keterampilan belajar dan berinovasi, kemampuan mengelola serta memanfaatkan

teknologi dan media informasi, serta kecakapan bekerja dan bertahan dalam berbagai situasi melalui
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penguasaan /fe skills. Oleh karena itu, penguasaan keterampilan abad ke-21 menjadi hal yang sangat krusial
guna mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan hidup yang semakin kompleks, baik
dalam ranah pribadi, professional, maupun sosial kemasyarakatan. Beragam kecakapan yang harus
dimiliki oleh peserta didik pada abad ini diantaranya yaitu keterapilan berpikir kritis (critical thinking),
berpikir kreatif (creative thinking), keterampilan komunikasi (communication), dan ketrampilan kolaborasi
(collaboration) (Dwi Rahma Putri et al., 2022).

Salah satu upaya penting dalam dunia pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi
tantangan abad ke-21 adalah melalui pengembangan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini
mencakup kecakapan berpikir logis, reflektif, dan produktif dalam menilai suatu kondisi, mengevaluasi
informasi, serta membuat keputusan secara tepat dan bertanggung jawab (Asmar & Delyana, 2020).
Dalam kerangka Kurikulum Nasional, khususnya Kurikulum Merdeka, keterampilan berpikir kritis
menjadi bagian dari kompetensi yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kurikulum
Merdeka menekankan pada pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter dan kompetensi
abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan profil
pelajar Pancasila yang mengharapkan peserta didik menjadi individu yang bernalar kritis, kreatif, mandiri,
serta mampu berkolaborasi dan berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat secara aktif. Dengan
demikian, penguatan keterampilan berpikir kritis tidak hanya mendukung keberhasilan akademik peserta
didik, tetapi juga mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang adaptif dan bertanggung jawab
dalam menghadapi dinamika zaman.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi fundamental yang wajib dimiliki peserta didik
sebagai persiapan dalam menghadapi tantangan masa depan, terutama dalam menyelesaikan masalah
permasalahan secara efektif, efisien, dan berdasarkan pertimbangan rasional. Kemampuan ini
memungkinkan peserta didik untuk bertahan dan berkontribusi secara produktif di tengah persaingan
yang semakin kompleks di era digital. Dengan demikian, pengembangan keterampilan berpikir kritis haris
dilakukan secara sistematis melaluiproses pembelajaran yang dirancang dan diimplementasikan oleh
pendidik menggunakan metode yang sesuai. Dalam pembelajaran biologi, penerapan metode yang sesuai
diharapkan mampu menjadi sarana efektif untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, pengembangan keterampilan ini juga sejalan dengan penguatan nilai-nilai karakter, seperti
bernalar kritis, mandiri, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran yang terstruktur dan berkualitas memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan
yang tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik tetapi juga membentuk karakter peserta didik
sebagai warga negara yang berintegritas dan berkontribusi positif dalam masyarakat (Firdaus et al., 2022).

Berdasarkan hasil pengukuran keterampilan berpikir kritis yang dilakukan pada tahun 2025 di MA
Ma’Arif NU 5 Sekampung dengan melibatkan 156 peserta didik, diperoleh nilai rata-rata 66,23. Hasil
tersebut mengindikasi bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik masih memerlukan peningkatan.
Kondisi tersebut dimungkinkan terjadi karena selama proses pembelajaran, peserta didik cenderung
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berperan pasif, yakni lebih banyak mencatat dan menerima informasi yang disampaikan oleh guru tanpa
keterlibatan aktif dalam proses berpikir. Selain itu, kurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
diskusi, evaluasi informasi, serta analisis permasalahan menyebabkan keterampilan berpikir kritis tidak
berkembang secara optimal. Praktik pembelajaran semacam ini belum sepenuhnya mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena minimnya interaksi, refleksi, dan aktivitas kognitif
tingkat tinggi yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.

Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan secara optimal melalui proses pembelajaran yang
dirancang secara ideal. Dalam konteks pembelajaran biologi, pendekatan pembelajaran yang ideal
memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam berbagai aktivitas ilmiah, seperti
mengamati, mengelompokkan, mengukur, menghitung, mengomunikasikan hasil, mengajukan
pertanyaan, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, menarik kesimpulan, serta melakukan
penyelidikan. Seluruh proses tersebut mencerminkan penerapan keterampilan proses sains yang
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, pencapaian
pembelajaran biologi yang ideal memerlukan penerapan model pembelajaran yang tepat dan diduga
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara sistematis dan berkelanjutan.

Alternatif model pembelajaran yang diduga potensial untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik adalah Discovery Learning. Model pembelajaran Discovery 1earning dipandang relevan
untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi karena memberikan pengalaman belajar yang bermakna
melalui proses menemukan konsep secara mandiri. Dengan membimbing peserta didik dalam
menemukan pengetahuan baru melalui eksplorasi dan penyelidikan, model ini diyakini efektif dalam
mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, penerapan Discovery Learning
dalam pembelajaran biologi menjadi salah satu alternatif strategis untuk menciptakan proses pembelajaran
yang ideal dan berorientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21 (Sari et al., 2024) (Barus, 2019)
(Maharani et al., 2024).

Model pembelajaran Discovery Learning menuntut adanya pemilihan materi yang tepat agar proses
pembelajaran berjalan secara optimal. Salah satu materi yang sesuai dengan karakteristik model ini adalah
perubahan lingkungan, karena memuat isu-isu yang berkaitan dengan hubungan antara makhluk hidup
dan lingkungannya. Materi ini bersifat kontekstual, sebab memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan
konsep-konsep biologi dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual
tersebut membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam, karena mereka dapat melihat
relevansi antara pembelajaran di kelas dengan pengalaman pribadi atau kondisi di sekitarnya. Dengan
demikian, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran meningkat dan makna pembelajaran
menjadi lebih kuat (Rusmalinda & Rahmadani, 2022).

Dengan demikian, model Discovery Learning memiliki potensi yang tinggi untuk diterapkan dalam
pembelajaran biologi guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, termasuk di MA
Ma’arif NU 5 Sekampung. Namun, hingga saat ini belum terdapat bukti empiris yang menunjukkan
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bahwa penerapan model tersebut secara nyata dapat menumbuhkan aktivitas-aktivitas yang
mencerminkan keterampilan berpikir kritis di satuan pendidikan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
dipandang penting untuk dilakukan guna mengkaji efektivitas model Discovery Learning dalam

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di MA Ma’arif NU 5 Sekampung

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitiian kuantitatif dengan jenis penelitian guasy eksperimen. Desain
penelitian yang digunakan yaitu prefest posttest control group design sebagaimana dikemukakan oleh (Johnson
dan Christensen, 2017), sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Penelitian dilaksanakan di MA Ma’Arif NU
5 Sekampung pada semester genap tahun ajaran 204-2025. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran materi perubahan lingkungan yang sedang diajarkan di sekolah. Populasi dalam penelitian
pencakup seluruh peserta didik di MA Ma’arif NU 5 Sekampung yang berjumlah 156 orang dan tersebar
dalam enam kelas. Sampel penelitian terdiri atas peserta didik kelas X IPA 2 dan X IPA 3 masing-masing
berjumlah 26 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik c/ustered random sampling. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (X iIPA 2) yang menggunakan model Discovery Learning
dan kelas control (X IPA 3) yang menggunakan pembelajaran 5M.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen (E) O Xr Oa

Kontrol (K) O12 - Oz
Keterangan:

Ou1: Pretest keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
Ot Pretest keterampilan berpikir kritis kelas kontrol

Oyt Posttest keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
Oga: Posttest keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
Xr: Menerapkan model pembelajaran Discovery Learning

- : Tidak menerapkan model pembelajaran Discovery Learning (menerapkan model 5M)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang
bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penyusunan instrumen tes mengacu
pada indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis (1993), sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2. Tes diberikan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan pembelajaran (pretest)
dan setelah pembelajaran selesai (posttest). Instrumen tes terdiri atas 10 butir soal berbentuk uraian.

Tabel 2. Aspek Keterampilan Berpikir Kritis
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No Aspek Berpikir Kritis Indikator

1 Memberikan penjelasan sederhana Mengidentifikasi kalimat pertanyaan
Membangun keterampilan dasar Membuat hasil observasi
3 Menyimpulkan Menarik kesimpulan
Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan
4 Klasifikasi tingkat lanjut Mengidentifikasi asumsi
Mengidentifikasi istilah dan

mempertimbangkan suatu definisi

5 Mengatur strategi dan taktik Menetukan suatu tindakan

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu melalui tahap uji validitas. Proses
validasi dilakukan dengan memastikan terpenuhinya validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi
diperoleh melalui penilaian ahli (exper? judgement), sedangkan validitas konstruk mengacu pada pemenuhan
kriteria validitas berdasarkan pendekatan crizerion-referenced test (CRT). Validasi tersebut dilakukan melalui
dua tahapan, yaitu pertama dengan menghitung nilai g-score (skor standar) dari batas potong (cut-off score)
pada skor patokan tes.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sample t-test untuk menguji
efektivitas model pembelajaran Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, uji Nommalized Gain Score (N-Gain) digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan

keterampilan berpikir kritis setelah penerapan model pembelajaran tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui skor rata-rata prefest berpikir kritis pada kelas
eksperimen sebesar 66,24 dan pada kelas kontrol sebesar 64,41. Skor rata-rata post-test keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 85,91 dan skor rata-rata post-fest keterampilan
berpikir kritis pada kelas kontrol sebesar 75,27 (Tabel 3).

Tabel 3. Data Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Rata-rata 65,23 84,90 63,42 76,28
Nilai Maksimum 85,67 96,67 83,33 86,67
Nilai Minimal 50,00 70,00 50,00 60,00
St. Dev 9,04 7,12 8,32 7,57

Tabel 4. Hasil Uji Independen Sampel T-Test Keterampilan Berpikir Kritis

Nilai Sig. o Keputusan Keterangan

6110 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Posttest 0,000 0,05 Ha diterima Berbeda

b

signifikan

Berdasarkan hasil uji Independen Sampel T-Test diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas control. Sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji Independen Sampel T-Test, jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan.

Tabel 5. Hasil uji N-Gain

Kelas Pre-test Post-test N-gain Kriteria
Eksperimen 65,23 84,90 0,56 Sedang
Kontrol 63,42 76,28 0,29 Rendah

Berdasarkan hasil uji N-Gazn diketahui bahawa terdapat perbedaan berpikir kritis peserta didik di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki skor N-Gazn sebesar 0,56 dengan kategori

sedang dan kelas kontrol memiliki skor N-Gazn sebesar 0,29 dengan kategori rendah

Pembahasan

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas eksperimen lebih efektif terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik di bandingkan dengan kelas control. (Novitasari
et al., 2020) menyatakan bahwa Model pembelajaran Discovery Learning dirancang untuk memfasilitasi
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir melalui keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Model ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan
penyelidikan ilmiah, percobaan, maupun observasi terhadap materi yang sedang dipelajari. Kegiatan-
kegiatan tersebut memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan secara mandiri maupun melalui
kerja sama dalam kelompok kecil. Penerapan model Dizscovery Learning tidak hanya menuntut peserta didik
untuk aktif secara fisik dalam pembelajaran, tetapi juga secara kognitif. Peserta didik didorong untuk
berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, serta menganalisis dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti empiris yang mereka peroleh sendiri. Dengan demikian, model Discovery
Learning berkontribusi signifikan dalam membangun kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
sekaligus meningkatkan pemahaman konseptual secara mendalam terhadap materi ajar (Safitri &
Mediatati, 2020).

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning memberikan kontribusi
positif terhadap kualitas proses pembelajaran. Model ini efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar,

kemampuan berpikir kritis, kepercayaan diri, kreativitas matematis, serta hasil belajar peserta didik (Padrul
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& Fahnawati, 2020). Penerapan model Discovery Learning dalam pembelajaran bertujuan untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik melalui proses penemuan dan penyelidikan secara mandiri. Aktivitas
belajar semacam ini diyakini mampu membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan bertahan lama
dalam memori jangka panjang, sehingga tidak mudah dilupakan. Selain itu, pembelajaran berbasis
penemuan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir kritis serta
kemandirian dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama proses belajar (Kristin & Rahayu,
2010).

Adapun tahapan model Discovery Learning menurut (Larasati, 2020) terdiri atas enam tahapan,
yaitu: (1) stimulation atau pemberian rangsangan, (2) problem statement atau identifikasi masalah, (3) data
collection atau pengumpulan data, (4) data processing atau pengolahan data, (5) versfication atau pembuktian,
dan (6) generalization atau penarikan kesimpulan. Setiap tahapan dalam model ini dirancang untuk
menstimulasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills). Mengingat kemampuan tersebut tidak terbentuk secara instan, maka diperlukan latihan
yang konsisten. Dalam hal ini, guru berperan penting dalam memfasilitasi pengembangan berpikir tingkat
tinggi melalui pemberian stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang mengandung unsur HOTS."

Tahapan pertama dalam model Discovery Learning adalah stimulation (stimulasi/pembetian
rangsangan) yang berfungsi untuk membangun interaksi pembelajaran yang mendorong peserta didik
mengeksplorasi pengetahuannya secara aktif (Wahab & Sundari, 2018). Pada tahap ini, peserta didik mulai
melatih kemampuan berpikir kritis, khususnya dalam memberikan penjelasan sederhana, merumuskan
masalah, menyusun argumen, dan melakukan evaluasi (Nurrohmi et al., 2017). Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan tahapan stimulasi secara optimal mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, terlihat dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi permasalahan dan mengemukakan
argumen yang logis selama proses pembelajaran berlangsung.

Tahapan kedua yaitu Tahap problen statement dalam model Discovery Iearning memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan serta mengemukakan pendapat atau hipotesis awal
sebagai bentuk dugaan sementara terhadap permasalahan yang dihadapi. Menurut (Padrul & Fahnawati,
2020) kemampuan merumuskan masalah dan menyusun hipotesis merupakan indikator penting dalam
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peserta
didik dalam kelas eksperimen mampu menunjukkan peningkatan dalam merumuskan permasalahan
secara sistematis dan mengajukan dugaan yang logis, yang tercermin dalam peningkatan nilai rata-rata
post-test serta kemampuan mereka dalam diskusi dan penyelesaian soal berbasis pemecahan masalah.

Tahapan ketiga yaitu data collection. Tahap data collection dalam model Discovery Learning merupakan
proses pencarian dan pengumpulan informasi yang sistematis untuk menguji dan memverifikasi
kebenaran hipotesis atau dugaan sementara yang telah dirumuskan oleh peserta didik. Pada tahap ini,
peserta didik diarahkan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik melalui pengamatan,
eksperimen, maupun studi literatur, guna mendukung analisis mereka secara objektif. Dalam penelitian
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ini, pelaksanaan tahap pengumpulan data yang terstruktur memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan pemahaman konsep peserta didik (Wedekaningsih et al., 2019). Proses pengumpulan dan
analisis data secara aktif dalam pembelajaran Discovery Learning efektif dalam memperkuat validitas
hipotesis yang diajukan oleh peserta didik dan mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

Tahapan keempat yaitu data processing atau pengumpulan data. Setelah tahap pengumpulan data, peserta
didik melanjutkan dengan mengolah data yang relevan sesuai dengan permasalahan atau isu yang telah
ditetapkan. Pengolahan data ini merupakan tahap penting dalam model Discovery Learning yang
mendorong peserta didik untuk melakukan analisis secara kritis dan sistematis guna membangun
pengetahuan baru (Nugrahaeni et al., 2017). Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual,
tetapi juga melatih keterampilan berpikir analitis. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan
aktif peserta didik dalam mengolah data secara mandiri berkontribusi positif terhadap penguatan
kemampuan berpikir kritis dan pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

Tahapan kelima yaitu verification. Tahap verification dalam model Discovery 1earning merupakan
proses di mana peserta didik membuktikan hipotesis yang telah mereka rumuskan sebelumnya, dengan
pendampingan dan bimbingan guru. Proses ini sangat penting dalam kerangka teori pembelajaran
konstruktivis, (Winoto & Prasetyo, 2020) menegaskan bahwa bimbingan guru dapat membantu peserta
didik mencapai pemahaman yang lebih tinggi melalui interaksi sosial. Dalam penelitian ini, keterlibatan
guru selama tahap verifikasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis
peserta didik, sebagaimana terlihat dari peningkatan rata-rata skor post-test kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan nilai pre-test pada kelas kontrol. Data ini menunjukkan bahwa pendampingan guru
pada tahap pembuktian hipotesis berkontribusi signifikan dalam memperkuat pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Tahapan keenam vyaitu generalization. Tahap generalization dalam model Discovery Learning adalah
proses di mana peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan yang diperoleh selama proses
pembelajaran. Proses ini merupakan langkah krusial untuk mengkonstruksi pemahaman konsep secara
menyeluruh dan memungkinkan transfer pengetahuan ke konteks lain, sebagaimana dijelaskan oleh
(Rusmalinda & Rahmadani, 2022) ang menekankan pentingnya penarikan kesimpulan dalam
pembelajaran aktif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam
menyusun kesimpulan mengalami peningkatan signifikan. Implikasi dari hasil ini adalah bahwa
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses penemuan dan generalisasi tidak hanya memperkuat
pemahaman konsep, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang esensial dalam
pembelajaran yang bermakna.

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning mampu mengembangkan keterlibatan aktif
peserta didik melalui berbagai aktivitas berpikir, seperti mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan
melakukan pengamatan. Model ini memiliki tahapan pembelajaran yang dirancang khusus untuk melatih
dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model Discovery Learning merupakan
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pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui proses eksplorasi dan penemuan. Dalam model ini, peserta didik tidak
diberikan informasi dalam bentuk akhir, melainkan diarahkan untuk mengidentifikasi permasalahan,
merancang dan melakukan percobaan, mengumpulkan serta menganalisis data, hingga akhirnya menarik
kesimpulan berdasarkan temuan mereka. Proses tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh
pemahaman baru secara mandiri. Dengan demikian, Discovery Learning merefleksikan pandangan
konstruktivistik dalam pembelajaran, di mana pengetahuan dikonstruksi oleh peserta didik melalui
pengalaman langsung dan proses berpikir kritis (Haeruman et al., 2017) (Dafrita, 2017).

Discovery Learningadalah model belajar yang menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang
membuat peserta didik belajar aktif dan menemukan pengetahuan sendiri (Yudiana & Sukmayasa, 2025).
Model pembelajaran Discovery Learning secara luas diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam
mendorong partisipasi aktif peserta didik serta mendukung perkembangan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan metakognitif (Aritonang et al., 2025). Proses pembelajaran dalam model Discovery
Learning mencakup beberapa tahapan, antara lain pemberian stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, verifikasi, serta generalisasi. Melalui tahapan-tahapan tersebut, peserta didik
didorong untuk mengembangkan pola pikir yang aktif dan mandiri dalam membangun pengetahuan

(Nainggolan & Samosir, 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui
perbedaan signifikan antara hasil posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Model ini mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
melalui tahapan eksplorasi, pengumpulan data, analisis, verifikasi, hingga penarikan kesimpulan, sehingga
mendukung pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara sistematis. Oleh karena itu,
Discovery Learning layak dijadikan sebagai alternatif strategis dalam pembelajaran biologi, khususnya pada
materi yang bersifat kontekstual seperti perubahan lingkungan, guna mengoptimalkan pencapaian

kompetensi abad ke-21
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